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( Abstrak \

Pyhsalis angulata merupakan family Solanaceae. Masyarakat umum mengetahui tumbuhan
tersebut sebagai obat. Tumbuhan sebagai obat umumnya memproduksi senyawa obat yang
disimpan dalam struktur khusus, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengamati anatomi P.
angulata untuk menemukan struktur khusus yang diduga menyimpan senyawa obat.
Pengamatan  anatomi menggunakan mikroskop dan pewarnaan safranin. Berdasarkan
pengamatan, jaringan yang dijumpai Yyaitu jaringan yang paling umum seperti jaringan
epidermis, jaringan dasar, jaringan penguat (Kolenkim dan sklerenkim) dan jaringan
pengangkut. Struktur khusus berupa trikoma dijumpai di daun. Struktur tersebut diduga
memproduksi senyawa sebagai bahan obat.

Kata kunci
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Abstract

Pyhsalis angulata is a family of Solanaceae. Most of the general public knows these plants as
medicine. Plants as medicines generally produce of medicinal compounds that have been stored
in special structures. So this study was aimed to observe the anatomy of the P. angulata to find
specific structures that are suspected of storing medicinal compounds. Anatomical observations
using microscope and safranin staining. Based on the observation, the most common tissuethat
have been found epidermal tissue, basic tissue, reinforcing tissue (collenchyma and sclerenkim),
and vascular bundle. Furthermore,A special structure in the form of a trichome were found in
the leaf. It is suspected to produce of drug compounds.
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\

Pendahuluan

Famili Solanaceae merupakan famili terung-terungan yang memiliki nilai ekonomi
yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Selain itu, famili tersebut banyak dijumpai
disekitar pekarangan rumah sehingga sangat mudah didapatkan oleh masyarakat. Berbagai
spesies dalam famili Solanaceae dapat digunakan sebagai sumber makanan dan obat-obatan.
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Sepesies dalam famili Solanaceae yang dapat digunakan sebagai obat misalnya Lycopersicon
esculentum Mill., Physalis peruviana L. (Namukobe et al. 2011), Solanum americanum
(Shahet al. 2013), dan Phsyalis angulata L. (Rupaet al. 2017).

Spesies dari famili Solanaceae memiliki alat perlindungan dari predator berupa rambut-
rambut yang disebut dengan trikoma yang umumnyaterdapat pada bagian luar batang dan
daun. Rambut-rambut tersebut umumnya berupa trikoma kelenjar karena menyimpan
senyawa seperti terpenoid ((Rupaet al. 2017). Kajian ilmiah mengenai struktur anatomi
tumbuhan obat seperti Phsyalis angulata L. sangat perlu dilakukan. Hal tersebut dapat
membantu dalam pelacakan struktur khusus yang berpotensi sebagai penyimpanan senyawa
kimia yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat.Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui struktur anatomi tanaman Phsyalis angulata L.

Material dan metode

Persiapan Sampel

Tumbuhan P.angulataL. diambil di kota Tarakan melalui teknik purposive
sampling.Pengamatan struktur anatomi dilakukan dalam laboratorium dasar di Jurusan
Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan.

Pengamatan struktur anatomi

Sampelyang segar berupa organ akar, batang dan daun dibawa ke laboratorium untuk
dibuat dalam bentuk sediaan mikroskopissemi permanen mengikuti metode sediaan utuh
(Sass 1951). Sampel yang masih segar disayat secara membujur dan melintang. Selanjutnya
hasil sayatan tersebut dicelupkan dibaiclyn, setelah itu dibilas denga air sebanyak tiga kali
kemudian di letakkan di kaca objek dan ditetesi dengan larutan gliserin kemudian ditutup
menggunakan cover glass. Selanjutnya,anatomi (bentuk dan struktur jaringan) sampel
diamati dengan menggunakan mikroskop (Olympus CX21). Struktur anatomi
sampeldivisualisasikan melalui optilab advance 2010.

HasildanDiskusi

Struktur anatomi akar, batang dan daun P. angulata tersusun dari berbagai macam sel
dan jaringan. Organ akar tersusun dari jaringan epidermis, korteks, dan jaringan vaskular
(gambar 1). Organ batang tersusun jaringan epidermis, jaringan dasar, jaringan penguat
(kolenkim dan sklerenkim), dan jaringan pengangkut (gambar 2). Sklerenkim dijumpai di
bagian korteks dan di antara jaringan pengangkut. Daun tersusun dari jaringan epidermis,
palisade, dan bunga karang. Di epidermis terdapat stomata dan jenis trikoma berupa kapitata.
Trikoma kapitata dijumpai di bagian bawah (abaksial) dan bagian atas (adaksial) daun.
Trikoma kapitata mempunyai tangkai dan kepala yang berisiempat sel. Selain itu terdapat sel
idioblas yang berisi kristal druss. Sel idioblas tersebut berada di jaringan bunga karang
(gambar 3).
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Gambar 2. Sayatan melintang batang P. angulata.ep: epidermis, k: korteks, em: empulur,
ko: kolenkim, sk: sklerenkim, ku: kutikula, x: xilem, dan f; floem. Bar 50
um.

Gambar3. Anatomi daun P. angulatasayatan paradermal (A dan B) sayatan melintang
(C). epa: epidermis atas, epb: epidermis bawah, pl: palisade, sp: spons,
kd: kristal, stt: stomata terbuka,stp: stomata tertutup, tk: trikoma kapitat,
ks: kepala sel, dan ts; tangkai sel. Bar 50 pm.

Derivat jaringan epidermis yang dijumpai yaitu berupa stomata dan trikoma (Gambar
3). Trikoma tersebut merupakan tipe kapitat. Menurut Rupaet al. (2017), trikoma kapitata
pada P. angulata memiliki satu sel tangkai dan empat sel kepala yang mengandung senyawa
lipofil, terpenoid dan alkaloid. Pada tanaman Withania somnifera (L.) Dunal yang termasuk
dalam familiSolanaceaememiliki trikoma non-kelenjar dan kelenjar kapitat yang mengandung
senyawa fenol dan alkaloid (Munien et al. 2015). Selain itu, trikoma kelenjar berupa kapitata
dijumpai pada famili lain misalnya famili Lamiaceae. Spesies yang termasuk dalam famili
tersebut yaitu Hyptis capitata Jacq. (Rupaet al. 2017).
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Struktur sekretori berupa trikoma umumnya dapat dijumpaidi bagian daun dan batang
tumbuhan misalnya tipe peltat dijumpai pada daun Piper porphylophyllumdan
Piperungaramense C. DC mengandung senyawa alkaloid, terpenoid serta lipofil (Suparmanet
al. 2018) dan pada kulit batang Peronema canescens Jack (Rupa, 2015). Selain trikoma,
struktur sekretori berupa sel idioblas dijumpai di daun P. angulata. Sel tersebut megandung
krital druss. Berbaga macam senyawa yang terkandung dalam sel idioblas, misalnya senyawa
lipofil dalam sel idioblas H. capitata(Rupaet al. 2017), Polyalthia rumphii, Decaspermum
fruticosum (Umah et al. 2017) dan terpenoid dalam sel idioblas D. Fruticosum (Umah et al.
2017). Selain keragaman kandungan senyawa, sel idioblas juga memiliki bentuk dan ukuran
yang beragammisalnya pada tanaman P. paniculata L. berbentuk bulat memiliki panjang
25.20 pm — 42.19 pm, lebar 22.63 pm — 53.68 um dan sel idioblas bentuk panjang memiliki
ukuran panjang 44.02 um — 80.96 pum, lebar 28.03 pm — 48.22 um (Salurapa, 2018).

Sel idioblas umumnya dapat dijumpai di seluruh bagian tumbuhan yang tersebar
diberbagai jaringan tumbuhan misalnya pada epidermis daun Physialis angulata (Rupaet al.
2017), akarPolygala paniculata L. (Salurapa, 2018), batangbatangC. specious Koenig J.E
Smith.(Suparman, 2018), dan umbi Eleutherine palmifolia(L.) Merr. (Allobua, 2018),
jaringan palisade Catharanthus roseus (St-Pierreet al. 1999), dan korteks Cissus verticillata
(de Oliveiraet al.2012).

Kesimpulan

Struktur anatomi P. angulata terdiri dari jaringan yang umum dijumpai yaitu jaringan
epidermis, jaringan dasar, jaringan penguat (kolenkim dan sklerenkim), dan jaringan
pengangkut. Sklerenkim dijumpai di bagian korteks dan di antara jaringan pengangkut. Organ
berupa daun tersusun dari jaringan epidermis, palisade, dan bunga karang. Derivat epidermis
yang dijumpai berupa stomata dan jenis trikoma berupa kapitat. Trikoma kapitat dijumpai di
abaksial dan adaksial. Trikoma tersebut merupakan trikoma Kkelenjar yang diduga
mengandung senyawa sebagai bahan obat.
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